BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

pembelajaran volume bangun ruang dengan menggunakan alat peraga tiga

dimensi yaitu model-model bangun ruang pada siswa kelas V B SD Pucung

Imogiri dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

Penggunaan alat peraga model-model bangun ruang dalam pembelajaran
volume bangun ruang pada siswa kelas V B SD Pucung Imogri dapat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Hal ini terbukti dengan
peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran.

Penggunaan alat peraga model-model bangun ruang dalam pembelajaran
volume bangun ruang pada siswa kelas V B SD Pucung Imogiri dapat
meningkatkan kualitas produk pembelajaran. Hal ini terbukti dengan
peningkatan prestasi belajar siswa yang dapat dilihat pada nilai rata-rata
evaluasi, dan ketuntasan hasil belajar pada setiap siklus. Besar peningkatan
nilai rata-rata evaluasi dan ketuntasan belajar siswa kelas V B SD Pucung
Imogiri dalam setiap siklus yaitu pre test (65,89) dengan ketuntasan
belajar 39,29%. Siklus I (78,57) dengan ketuntasan belajar 53,57%. Siklus

11 (85,18) dengan ketuntasan belajar 78,57%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disajikan saran-saran

sebagai berikut.
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1. Bagi Guru
Pembelajaran menggunakan alat peraga ternyata menarik perhatian
siswa sehingga akan lebih baik jika alat peraga juga digunakan pada materi
pembelajaran yang lain selain bangun ruang.
2. Bagi Kepala Sekolah
Perlu adanya kerja sama antara Kepala Sekolah dan guru untuk
berkreasi bersama dalam menciptakan alat peraga untuk anak didiknya
sehingga diharapkan prestasi belajar siswa dapat meningkat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu adanya penelitian lebih lanjut di kelas yang berbeda, karena
penelitian ini hanya dilaksanakan pada siswa kelas V B SD Pucung
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